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This research presents several findings regarding the minimal use of artificial
intelligence, poor school management and low work ethic. The aim of the research
is to analyze the application of artificial intelligence, the quality of management
competence, and the work ethic of school principals. The research population was
80 teachers (PNS and non-PNS) at the State Elementary School in the Assisted
Region 1, Bojong District, Tegal Regency (Diponegoro Cluster). The sampling
technique uses saturated samples, so the number of samples is also 80 teachers.
The data analysis technique uses descriptive statistics. The research results are
that the application of artificial intelligence is in the medium category. The
majority of respondents’ choice refers to the pleasure of teaching language subjects
using the translation method in the high category. The fewest selected indicators
from respondents lead to the use of automatic assessment applications in the
medium category. Management quality is in the high category. The most answer
choices refer to improving the quality of basic education in the high category. The
answers to the questionnaire focused at least on the principal's statement of
achievement in the high category. The Principal's work ethic is in the high
category. The respondents' most chosen answers lead to statements of truth in
speaking and fostering cooperation between teachers and staff in the high category.
The respondents’ least choice refers to concentration at work in the high category.
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1. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan lembaga pendidikan pada dasarnya berorientasi

sebagai usaha manusia untuk menumbuh-kembangkan potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. (Anwar, 2016). Pendidikan
karakter menunjukkan bagaimana pendidikan menanamkan nilai-nilai karakter kepada seluruh warga

sekolah yang terdiri dari komponen pengetahuan serta memiliki kesadaran atau kemauan untuk
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melaksanakan nilai-nilai baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, dan lingkungan sekitar

(Mardati, 2021).

Peningkatan kualitas pendidikan pada lembaga pendidikan sangat membutuhkan keterlibatan

teknologi informasi, kompetensi manajeman serta etos kerja kepala sekolah dan guru. Saat ini
penggunaan teknologi informasi berupa machine learning sebagai implementasi artificial intelligence
memiliki peranan yang sangat menentukan (Hartati, 2021). Artificial Intelligence (Al) atau juga disebut
sebagai kecerdasan buatan merupakan teknologi di bidang ilmu komputer yang menyimulasikan
kecerdasan manusia ke dalam mesin (komputer) untuk menyelesaikan berbagai persoalan dan pekerjaan
seperti dan sebaik yang dilakukan manusia bahkan bisa lebih baik dari manusia (Subakti, 2022).
Artificial Intelligence pada lembaga pendidikan diterapkan dalam bentuk sistem informasi manajemen
pendidikan (Batubara, 2020). Sistem informasi manajemen sekolah terdiri dari beberapa ruang lingkup
yakni pengaturan sekolah, pengelolaan siswa, pengelolaan akademik, pengelolaan guru, pengelolaan
keuangan dan pengelolaan perpustakaan (Pasaribu, 2022). Penerapan sistem hybrid learning sebagai
salah satu bentuk artificial intelligence dalam dunia pendidkan berfungsi untuk memacu guru dalam
meningkatkan kompetensi bidang pedagogik dan profesional, sehingga dapat mempersiapkan peserta
didik yang memenuhi tantangan era industri 4.0, berkualitas dan berdaya saing (Ambarita, 2020).

Keunggulan dan mutu sekolah juga dipengaruhi manajerial Kepala Sekolah. Ketepatan pemilihan
manajemen pendidikan, sekolah dapat menciptakan lingkungan kondusif yaitu lingkungan belajar yang
memotivasi peserta didik untuk mengembangkan potensi, kreativitas, dan inovasi (Kompri, 2017).
Kompetensi manajemen sekolah adalah kemampuan Kepala Sekolah yang dilandasi pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai dasar yang dilakukan dalam proses penggunaan sumber daya sekolah secara
efektif untuk mencapai sasaran dan tujuan pendidikan yang berkualitas (Askuri, 2022)Febriana, 2019).
Kepala sekolah sebagai manajer membutuhkan kompetensi manajerial untuk mampu mengelola
sekolahnya secara efektif dan efisien. Kemajuan sekolah akan lebih penting apabila masyarakat
memberikan atensinya pada kiprah Kepala Sekolah karena beberapa alasan yakni Kepala Sekolah
sebagai tokoh sentral pendidikan, dan sekolah sebagai komunitas pendidikan (Febriana, 2019). Standar
kompetensi Kepala Sekolah sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2007 harus memenuhi tiga aspek yakni aspek substansi materi ideal, aspek unjuk kerja nyata,
serta aspek hasil (Hamzah, 2019). Kompetensi manajerial kepala sekolah dipaham sebagai kemampuan
kepala sekolah melaksanakan fungsi planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), leading
(kepemimpinan atau penggerakan) dan controlling (pengendalian) pada sumber daya sekolah secara
efektif dan efisien (Santoso, 2016).

Etos kerja guru dan kepala sekolah juga dapat mempengaruhi kepribadian dan budaya sekolah
yang berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan (Gafur, 2020). Mengacu pada Oxford
Disctionaries, etos adalah semangat yang bersifat khas dari sebuah budaya, era atau komunitas yang
diwujudkan dalam sikap dan tekadnya). Sementara kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan etos
sebagai pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial (Ginting, 2016). Etos kerja yang telah
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terbentuk pada dasarnya memiliki beberapa fungsi yakni mendorong timbulnya tingkah laku, membuat

bergairah dalam kegiatan, serta untuk menggerakkan (Purbohadi, 2022). Tumbuhnya etos kerja Kepala
Sekolah pada suatu lembaga pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni agama, budaya, sosial
politik, kondisi atau lingkungan geografis, pendidikan, struktur ekonomi serta motivasi intrinsik. Pada
dasarnya agama merupakan suatu sistem nilai yang akan mempengaruhi atau menentukan pola hidup
para penganutnya (Shilphy, 2020). Sosial politik merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
tumbuhnya etos kerja Kepala Sekolah (Suwanto, 2020). Kondisi lingkungan dan geografis alam juga
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tumbuhnya etos kerja Kepala Sekolah (Purbohadi, 2022).
Tinggi rendahnya etos kerja Kepala Sekolah juga sangat tergantung pada struktur ekonomi masyarakat
sekitar (Suwanto, 2020). Motivasi intrinsik pada diri Kepala Sekolah juga mewarnai tinggi rendah dan
terbentuknya etos kerja (Shilphy, 2020). Cara menumbuhkan etos kerja terhadap Kepala Sekolah di
berbagai lembaga pendidikan memiliki corak dan perbedaan. Hal ini karena tumbuhnya etos kerja perlu
penyesuaian dengan keadaan kondisi yang dialami oleh Kepala Sekolah tersebut. Etos kerja profesional
menjelaskan cara menumbuhkan etos kerja yakni kerja sebagai rahmat, kerja adalah amanah, kerja
adalah panggilan. kerja adalah aktualisasi, kerja adalah ibadah, kerja adalah seni, kerja adalah
kehormatan, serta kerja adalah pelayanan (Syah, 2021).

Fenomena penelitian yakni terkait minimnya penggunaan artificial intelligence dalam sistem
pembelajaran, manajemen sekolah yang kurang bagus serta etos kerja yang masih rendah pada SDN
Daerah Binaan 1 Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal (Gugus Diponegoro). Menurut hasil observasi
tercatat data-data penggunaan artificial intelligence sebagai berikut:

Tabel 1. Data Penggunaan Artificial Intellegence

No Nama Sekolah Jumlah Ruang Praktik Fasilitas Pelatihan & Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Wifi Guru Dalam Pembelajaran
Komputer Online Online

1  SDN Lengkong 01 5 Tidak memadai Ada Belum pernah

2  SDN Lengkong 02 16 Tidak memadai Ada 1 kali

3 SDN Bojong 01 5 Tidak memadai Ada 2 kali

4  SDN Bojong 02 7 Memadai Ada Belum pernah

5 SDN Bojong 03 4 Tidak memadai Ada Belum pernah

6  SDN Bojong 04 17 Tidak memadai Ada Belum pernah

7  SDN Buniwah 01 15 Tidak memadai Tidak ada Belum pernah

8  SDN Buniwah 02 5 Tidak memadai Ada Belum pernah

9  SDN Batunyana 6 Tidak memadai Ada Belum pernah

10 SDN Karang Mulya 01 5 Tidak memadai Ada Belum pernah

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah Tahun 2023

Tabel 1 menunjukkan peranan pemanfaatan artificial intellegence pada SDN Binaan 1
Kecamatan Bojong yang berjumlah 10 SD Negeri. Menurut uraian data tabel terlihat seluruh sekolah

sudah memiliki perangkat komputer, ruang praktik pembelajaran online hanya SDN Bojong 02 yang
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memadai, secara keseluruhan ada wifi terkecuali SDN Buniwah 01, serta hanya dua sekolah yang pernah

mengadakan pelatihan dan pengembangan guru dalam pembelajaran online yakni SDN Lengkong 02
dan SDN Bojong 01. Hal ini membuktikan masih banyaknya guru yang kurang menguasai terhadap
teknologi informasi. Oleh karena itu penerapan dan penggunaan teknologi pada lingkungan pendidikan
perlu dioptimalkan guna menunjang efektivitas pembelajaran melalui penggunaan machine learning.

Kompetensi manajemen pada SDN Daerah Binaan 1 Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal (Gugus
Diponegoro) juga masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurang konsistennya Kepala Sekolah
dalam menerapkan aturan atau kebijakan. Penekanan dalam penerapan aturan sangat diperlukan bagi
Kepala Sekolah kepada segenap guru dan karyawannya. Ketika Kepala Sekolah tidak memiliki aturan
yang baku dan terkesan selalu berubah dari waktu ke waktu, maka akan membawa dampak pola kerja
yang tidak teratur, membingungkan serta tidak akan tepat sasaran. Banyak Kepala Sekolah yang tidak
membuat rencana kerja jangka pendek dan jangka penjang. Visi dan misi sekolah juga kurang jelas
efektivitasnya, program pembelajaran masih bersifat monoton serta tidak memiliki kemajuan apapun.

Rendahnya etos kerja Kepala Sekolah dan guru pada SDN Daerah Binaan 1 Kecamatan Bojong
Kabupaten Tegal (Gugus Diponegoro) juga sangat dirasakan. Kepala Sekolah secara umum juga jarang
yang memiliki keinginan untuk melakukan aktivitas briefing (pengarahan) serta membuka komunikasi
untuk menerima Kritik dan saran yang membangun kemajuan pendidikan pada tingkat dasar. Hal ini
juga berdampak pada rendahnya etos kerja guru. Rendahnya etos kerja guru dapat dilihat dari tingkat
kedisiplinan yang masih rendah, kontribusi guru masih dalam taraf mengajar, kurang kreativitas dan
inovasi guru, serta belum bisa menjadikan sekolah sebagai rumah besar yang banyak sekali berbagai
persoalan yang perlu segera ditanggulangi.

Beberapa tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan Artificial Intelligence dalam model
pembelajaran di SDN Binaan 1 Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal, menganalisis kualitas kompetensi
manajemen di SDN Binaan 1 Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal, serta menganalisis etos kerja Kepala
Sekolah di SDN Binaan 1 Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal.

Penelitian ini berorientasi untuk membangun kredibilitas manajemen pendidikan dasar ke arah
yang lebih baik melalui penerapan artificial intelligence, kompetensi manajemen dan etos kerja Kepala
Sekolah. Penelitian di bidang pendidikan yang berorientasi pada manajemen pendidikan merupakan hal
yang masih baru dan masih jarang ditemukan pada penelitian-penelitian pendidikan sebelumnya.
Penelitian ini mencoba menggabungkan beberapa penelitian terkait artificial intelligence, kompetensi
manajemen dan etos kerja Kepala Sekolah menjadi satu kesatuan penelitian hingga mampu menjadikan
sebuah penelitian manajemen pendidikan yang lebih kompleks.

Penerapan artificial intelligence dalam sistem pembelajaran berperan guna memaksimalkan
kinerja belajar, mempertimbangkan etika, mengembangkan pola pikir kreatif, serta meningkatkan
keahlian peserta didik (Kaushik et al., 2021; Murphy, 2019; Ali et al., 2019; Knox, 2020; Huang et al.,
2021). Beberapa penelitian ini hanya berorientasi pada penerapan artificial intelligence serta tidak

mengkaji kompetensi manajemen dan etos kerja Kepala Sekolah.
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Peranan kualitas manajemen pada lembaga pendidikan merupakan faktor penting untuk

menunjang efektivitas belajar siswa, kesiapan menghadapi segala perubahan-perubahan metode
pembelajaran, meningkatkan budaya sekolah pada masa depan, mengembangkan dan meningkatkan
kinerja guru, serta meningkatkan integritas sekolah (Komalasari et al., 2020; Qodirova, 2021; Yemin,
2019; May et al., 2020; Nindie, 2022). Beberapa penelitian ini hanya berorientasi pada penerapan
kompetensi manajemen, tidak mengkaji penerapan artificial intelligence dan etos keja Kepala Sekolah.

Etos kerja Kepala Sekolah memiliki pengaruh yang besar bagi etos kerja guru dalam proses
pembelajaran di sekolah, menentukan keberhasilan tercapainya tujuan sekolah, meningkatkan kinerja
guru secara maksimal, meningkatkan komitmen afektif guru, serta pengembangan etika yang lebih baik
dalam lingkungan sekolah (Lie et al., 2019; Murtiningsih, 2019; Kusumaningrum et al., 2019; Aflah et
al., 2021; Dehghani, 2019). Beberapa penelitian ini hanya berorientasi pada etos kerja Kepala Sekolah,
sementara disisi lain tidak membahas masalah penerapan artificial intelligence dan kompetensi

manajemen.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dan ditinjau dari tingkat eksplanasinya, penelitian
ini termasuk penelitian deskriptif. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru (PNS dan
Non PNS) di Sekolah Dasar Negeri Daerah Binaan 1 Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal (Gugus
Diponegoro) yang berjumlah sebanyak 80 guru. Teknik pengambilan sampel semacam ini disebut
sebagai sampel jenuh. Dengan demikian jumlah sampel juga sebanyak 80 guru (Gugus Diponegoro).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpukan data melalui kuesioner yakni seperangkat
pernyataan yang akan diajukan kepada responden untuk dijawab. Teknik analisis data pada penelitian
ini menggunakan statistik deskriptif yakni melalui rumus indeks. Rumus nilai indeks ini berfungsi untuk
mengetahui respon responden atas pernyataan kuesioner yang diajukan sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Penelitian kriteria menggunakan metode tiga kotak dengan ketentuan Kriteria rendah, kriteria

sedang dan kriteria tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Penerapan Artificial Intelligence

Penerapan artificial intelligence pada Sekolah Dasar Negeri Daerah Binaan | Kecamatan Bojong
Kabupaten Tegal memiliki kategori sedang atau kecenderungan responden menjawab netral secara
keseluruhan atas kuesioner artificial intelligence. Adanya tuntutan perkembangan zaman bagi
responden (guru) untuk menggunakan teknologi informasi (artificial intelligence) yang tidak diimbangi
dengan kemampuan, telah membuat responden menjawab netral.

Pilihan terbanyak responden atas jawaban kuesioner artificial intelligence adalah indikator lima

yakni “saya merasa senang mengajar mata pelajaran bahasa apapun kepada siswa menggunakan metode
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translate” dengan Kriteria tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa metode translate lebih mudah digunakan

menurut responden (guru) daripada fasilitas artificial intelligence lainnya.

Indikator pilihan paling sedikit atas jawaban responden mengarah pada pernyataan “saya rutin
menggunakan aplikasi automatic assessment untuk menilai jawaban terhadap soal-soal yang diberikan
kepada siswa” dengan kriteria sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi automatic
assessment dianggap paling sulit menurut responden daripada penggunaan fasilitas artificial intelligence
lainnya.

Penerapan artificial intelligence secara maksimal dalam model pembelajaran pada dasarnya akan
memberikan dampak besar bagi kalangan pendidik terkait bagaimana efektivitas belajar siswa terutama
dalam menghadapi era digitalisasi. Beberapa peneliti terdahulu yang memperkuat argumen tersebut juga
telah dijelaskan dalam berbagai konteks penelitian. Penerapan artificial intelligence dapat membantu
pengajar mengatasi masalah pada pembelajaran dengan mendiagnosis belajar siswa secara individu dan
memberikan dukungan yang dipersonalisasi guna memaksimalkan kinerja belajar (Kaushik et al., 2021).
Optimalisasi dalam penggunaan artificial intelligence di lembaga pendidikan sangat memerlukan peran
guru dan kepala sekolah (Murphy, 2019). Penerapan kurikulum berbasis artificial intelligence berperan
untuk konstruksionis belajar, merancang dengan mempertimbangkan etika, dan mengembangkan pola
pikir kreatif anak (Ali et al., 2019). Institusi pendidikan memiliki peran penting untuk merencanakan
pendidikan dan pelatihan keahlian peserta didik melalui pembelajaran berbasis artificial intelligence
(Knox, 2020). Munculnya teknologi inovatif berdampak pada metode belajar mengajar, sehingga
harapan penggunaan artificial intelligence dalam sistem pendidikan sangat diperlukan (Huang et al.,
2021).

3.2.  Kualitas Kompetensi Manajemen

Kualitas kompetensi manajemen pada Sekolah Dasar Negeri Daerah Binaan | Kecamatan Bojong
Kabupaten Tegal memiliki kategori tinggi atau adanya kecenderungan responden menjawab setuju atas
kuesioner kompetensi manajemen. Dengan kata lain manajemen yang diterapkan seluruh Kepala
Sekolah di SDN Daerah Binaan | Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal telah dikatakan baik.

Pilihan jawaban terbanyak responden atas kuesioner kompetensi manajemen adalah indikator
delapan yakni “Kepala Sekolah berharap adanya peningkatan kualitas pendidikan dasar” dengan Kriteria
tinggi atau kecenderungan menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa penekanan Kepala Sekolah
terhadap kualitas pendidikan telah menjadi prioritas utama dalam penerapan manajemen menurut opini
responden (guru).

Jawaban paling sedikit responden tertuju pada indikator sebelas yakni pernyataan “Kepala
Sekolah berprestasi dalam mengelola pendidikan dasar” dengan kriteria tinggi. Hal ini menunjukkan
terdapatnya kemungkinan bahwa prestasi Kepala Sekolah berada masih berada di atas rata-rata (kategori

tinggi) jika dibandingkan dengan Daerah Binaan lainnya di Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal.
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Namun demikian prestasi Kepala Sekolah dalam mengelola pendidikan masih dikatakan paling rendah

pada indikator-indikator kompetensi manajemen.

Kualitas manajemen lembaga pendidikan dalam proses pembelajaran pada dasarnya juga
memiliki peranan penting untuk menunjang efektivitas belajar siswa. Konsep ini juga didukung
pernyataan temuan pada beberapa penelitian terdahulu dalam berbagai konteks penelitian. Kompetensi
manajemen kepala sekolah terbukti mampu meningkatkan mutu pendidikan dalam ruang lingkup
sekolah. Keberadaan kepala sekolah dapat mengubah wajah sekolah menjadi lebih baik atau buruk
seiring berjalannya waktu sesuai dengan kualitas manajemen yang diterapkan (Komalasari et al., 2020).
Pengembangan kompetensi manajemen yang dilakukan Kepala Sekolah pada pendidikan dasar memiliki
kontribusi penting dalam menghadapi segala perubahan-perubahan yang terjadi secara langsung dalam
kegiatannya, motif, tujuan, penerapan alat dan metode baru, metode dan program tindakan (Qodirova,
2021). Kalangan guru memandang bahwa kompetensi Kepala Sekolah dalam menerapkan manajemen
pendidikan akan menjamin guru sehubungan dengan peningkatan kapasitas untuk membawa budaya
sekolah ke masa depan, membuka diri terhadap perubahan lingkungan sekitar, serta jaminan terhadap
penekanan etika, motivasi, dan kesadaran (Yemin, 2019). Kompetensi manajerial kepala sekolah
memiliki dampak positif bagi perkembangan dan peningkatan Kinerja guru pada masa yang akan datang
(May et al., 2020). Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara umum seluruh kepala sekolah perlu
menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku guna meningkatkan integritas sekolah.
Meskipun demikian pada pelaksanaannya seringkali belum optimal atau bervariasi dan sangat
bergantung pada kepribadian dan latar belakang masing-masing kepala sekolah (Nindie, 2022).

3.3. Etos Kerja Kepala Sekolah

Etos kerja Kepala Sekolah pada Sekolah Dasar Negeri Daerah Binaan | Kecamatan Bojong
Kabupaten Tegal masih memiliki kategori tinggi (kecenderungan responden menjawab tinggi atas
kuesioner etos kerja).

Jawaban terbanyak pilihan responden terhadap kuesioner etos kerja adalah indikator tujuh yakni
pernyataan “Kepala Sekolah mengedepankan kebenaran dalam berbicara” dan indikator dua belas yakni
pernyataan “Kepala Sekolah selalu menggalang kerja sama yang baik dengan seluruh guru dan staff
karyawan untuk memajukan pendidikan.” Indikator-indikator tersebut memiliki penilaian etos kerja
kriteria tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung menjawab setuju terhadap jawaban
indikator-indikator tersebut. Jawaban ini pula menunjukkan bahwa kebenaran berbicara serta
penggalangan kerja sama antar guru dan staf menjadi prioritas utama dalam meningkatkan etos kerja.

Pilihan paling sedikit atas jawaban responden adalah indikator satu yakni pernyataan “Kepala
Sekolah sangat menghayati waktu dalam bekerja dan memiliki konsentrasi yang tinggi pada saat
melakukan pekerjaan” dengan kategori penilaian etos kerja tinggi atau kecenderungan menjawab
setuju). Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi Kepala Sekolah di SDN Daerah Binaan | Kecamatan
Bojong Kabupaten Tegal masih tergolong tinggi. Namun demikian masih termasuk memiliki nilai yang

paling rendah di antara indikator etos kerja lainnya.
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Etos kerja Kepala Sekolah memiliki pengaruh yang besar bagi etos kerja guru dalam proses

pembelajaran di sekolah. Peningkatan etos kerja yang dilakukan oleh kepala sekolah, tingkah laku yang
baik ini secara langsung akan ditiru oleh guru, karyawan dan peserta didik, baik di dalam lingkungan
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Konsep ini didukung oleh temuan beberapa penelitian
terdahulu yang dikembangkan dalam berbagai konteks. Kepala sekolah sebagai pimpinan hendaknya
mampu memberikan motivasi pribadi dan organisasi agar setiap guru yang bekerja dapat menjaga
keseimbangan etos kerja secara kompeten (Lie et al., 2019). Etos kerja Kepala sekolah merupakan
pemegang peranan tertinggi dalam suatu lembaga sekolah. Peranan etos kerja Kepala Sekolah sangat
menentukan keberhasilan tercapainya tujuan sekolah (Murtiningsih, 2019). Kinerja guru tidak muncul
secara otomatis, namun perlu diidentifikasi, difasilitasi, dan dikembangkan serta dipelihara Kepala
Sekolah guna mencapai tujuan sekolah. Oleh karena itu, etos kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi
dalam lembaga sekolah perlu diterapkan guna meningkatkan kinerja guru secara maksimal
(Kusumaningrum et al., 2019). Etos kerja Islami Kepala Sekolah berperan penting dalam mempengaruhi
motivasi Islami, komitmen afektif, kepuasan kerja, dan kinerja guru di lingkungan sekolah (Aflah et al.,
2021). Pengembangan etika dalam lingkungan sekolah merupakan salah satu aspek terpenting dalam
praktik profesional peserta didik yang perlu dilakukan Kepala Sekolah dan segenap guru melalui etos
kerja yang baik (Dehghani, 2019).

4, SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang tertuang dalam pembahasan, maka terdapat beberapa
kesimpulan yang dapat diajukan secara garis besar dengan uraian keterangan yakni sebagai berikut: (1)
Penerapan artificial intelligence memiliki kategori sedang. Pilihan terbanyak responden merujuk pada
kesenangan mengajar mata pelajaran bahasa menggunakan metode translate dengan kategori tinggi
(kecenderungan responden menjawab setuju). Sementara indikator pilihan paling sedikit dari responden
mengarah pada pernyataan penggunaan aplikasi automatic assessment dengan kategori sedang (adanya
kecenderungan responden menjawab netral); (2) Kualitas manajemen memiliki kategori tinggi
(kecenderungan responden menjawab setuju). Pilihan jawaban terbanyak merujuk pada peningkatan
kualitas pendidikan dasar dengan kriteria tinggi (kecenderungan setuju). Jawaban kuesioner paling
sedikit tertuju pada pernyataan prestasi Kepala Sekolah dengan kriteria tinggi (kecenderungan setuju);
(3) Etos kerja Kepala Sekolah memiliki penilaian kategori tinggi (kecenderungan responden menjawab
setuju terhadap etos kerja Kepala Sekolah). Jawaban terbanyak pilihan responden mengarah pada
pernyataan kebenaran dalam berbicara dan penggalangan kerja sama antara guru dan staf dengan
penilaian etos kategori tinggi (kecenderungan responden setuju). Pilihan paling sedikit responden
merujuk pada konsentrasi dalam bekerja dengan kategori penilaian tinggi (kecenderungan menjawab
setuju).

Berdasarkan uraian beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diajukan

beberapa saran penelitian dengan uraian lengkap, yaitu: (1) Peningkatan kompetensi guru terkait
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penguasaan artificial intelligence dalam metode pembelajaran diharapkan dapat dilakukan dengan baik.

Pihak sekolah perlu mengadakan pelatihan dan pengembangan pada bidang teknologi informasi secara
berkelanjutan terhadap segenap guru seperti penggunaan teleconference perpustakaan digital, serta
automatic assessment yang masih sangat jarang digunakan oleh guru sekolah; (2) Prestasi Kepala
Sekolah sebagai komponen pengelolaan manajemen sekolah perlu ditingkatkan. Kepala Sekolah harus
banyak belajar terkait bagaimana pengelolaan manajemen sekolah secara baik dan benar. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan terkait peningkatan manajemen sekolah agar berjalan secara efektif dan efisien
adalah memberikan informasi terbaru terkait dengan pendidikan dasar kepada guru, melakukan
manajemen inventaris secara lebih baik, melakukan pemrosesan data siswa, melakukan manajemen
terhadap guru dan karyawan, serta menyederhanakan akuntansi sekolah; (3) Peningkatan konsentrasi
dan penghayatan terhadap waktu dalam bekerja sebagai komponen etos kerja Kepala Sekolah sangat
perlu dilakukan. Kepala Sekolah harus senantiasa fokus dalam bekerja. Prinsip pengabdian dalam
pendidikan dan bekerja untuk ibadah dalam peningkatan kualitas pendidikan anak, perlu dijadikan
sebagai pedoman bagi Kepala Sekolah dalam bekerja. Kepala Sekolah selayaknya tidak memandang
nilai pekerjaan dari segi kompensasi yang diterima dan tidak membandingkan pekerjaan lain yang
memiliki kompensasi yang lebih tinggi. Kepala Sekolah harus mampu menjadi suri tauladan bagi guru

dan karyawan dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan dasar.
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